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Abstrak 

Snmdeng adalah salah satu makanan tradisional Indonesia. Proses 
pembuatan snmdeng memerlukan waktu yang cukup lama, selain itu proses 
pembuatan snmdeng juga memerlukan pemantauan terns menerus hingga proses 
pembuatan selesai. Pernantauan yang dilakukan meliputi pemantauan suhu dan 
pengadukan snmdeng. Selama proses pembuatan snmdeng hams terns diaduk 
agar tidak hangus. Selain itu panas panggorengan juga hams terns dipantau 
sehingga panas penggorengan selalu stabil. Saat ini pengadukan dan pemantauan 
suhu masih diketjakan dengan tenaga manusia. Alat penggoreng srundeng ini 
dibuat untuk membantu mempermudah proses pembuatan snmdeng. 

Proses pemarutan kelapa, pengadukan parutan kelapa dilakukan, 
penggorengan snmdeng dilakukan secara otomatis. Mikrokontroler digunakan 
sebagai alat untuk mengontrol ketja alat. Parutan kelapa menggunakan motor AC, 
pengaduk serundeng menggunakan motor OC. Relay digunakan untuk 
menjalankan dan menghentikan motor. Sensor suhu digunakan untuk memantau 
suhu penggorengan saat alat sedang beketja. Jika suhu melampaui suhu 
maksimum maka driver pemanas akan mematikan pemanas. Demik:ian juga jika 
suhu kurang dari suhu minimum maka driver pemanas akan menghidupkan 
pemanas. LCD digunakan untuk menampilkan suhu penggorengan. 

Pengukuran yang dilakukan meliputi pengukuran tegangan pada driver 
motor AC, driver motor AC, driver pemanas, suhu penggorengan yang terukur 
oleh sensor, lama waktu yang diperlukan untuk menggoreng srundeng. 
Pengukuran dilakukan dari driver pemanas, suhu yang terukur oleh sensor, driver 
motor AC, driver motor OC. Suhu yang terukur oleh sensor sesuai dengan suhu 
yang ada. Driver motor DC, AC dan pemanas juga telah berfungsi dengan baik. 

Dari basil pengujian, snmdeng yang dihasilkan merniliki kadar air yang 
Iebih rendah jika dibandingkan dengan snmdeng yang ada di pasaran. Sekain itu 
tekstur srundeng yang dihasilkan berbeda dengan snmdeng yang ada di pasaran, 
yaitu Iebih halus. 
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